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Perkembangan organisasi-vrganisasi homoseksual kini bukan la@ 
menjadi rahasia pribadi, eksistensinya untuk melebarkan sayap sampui merekrut 
anggota tak lagi dilakukarz secara sembunyi-sembunyi Saat ini beberapa kaum 
homoseksual .w&h tidak malu untuk membuhz diri kepada ma~yarakuf. Dari 
iirformas; yang pe~rrrlis dapatkun, banyak perkumpt~Iannorgafrisasi homoseksi~al 
terbetztuk dan berkembang khususnya di Indonesia. Leplisasi homoseksual di 
negara-negara barat seolah menjadi angin segar bagi mereku untuk terus aktif 
dalam mewujudkan cita-citanya untuk melegalisasikan homosekd di Indonesia. 
Meskipun be@, kehadirun kaum homoseksual di Indonesia masih menjadi 
kontroversi di negara yang mayoritas muslim serta menjunjung nilai moral yang 
tinggi, homosekszral masih dianggap sungat tabu dan menakrrtkan ofeh sebagian 
besar kalangan masyarakai. Namun saat ini tak sedikit masyarakut Indonesia 
yang telah menerima kehadiran mereka sebagai salah satu dari keragaman, 
bukan la@ suatu ha1 yang menyimpang. 

Tak kurang dari I %  penduduk Indonesia adalah pelaku seks menyimpang 
(gay dan lesbian, j2tmZah itu akm? tenis bertambah sejalan dengan perkembangan 
dan eksistensi asosiasi homosekml di Indonesia (ww.gayamsantara.com). 
Kasus in; perlu mendaputkan perhatian khusus kurena masa depan anak bangsa 
ikut dipertaruhkan. Beberap faktvr seperti lingkungan keluarga dan masyarakat 
serta media sangat berpengaruh membentuk perilaku seks seseorung. Sebagai 
pencegahan timbulnya perilaku seks menyimpang, pendidikan seks dini pada 
lingkungan keluarga &[ah solusi yang sangat berpengaruh, karena keluarga 
adalah Iingkungan awal yang membentuk jati diri seorang anak. 
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PENDAHULUAN 

Seks masih merupakan ha1 yang dianggap tabu untuk diperbincangkan. 

Akan tetapi secara bertahap seiring dengan berjalannya waktu pengetahuan 
























